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Abstrak

Auditor Switching Voluntary atau Pergantian auditor secara sukarela adalah pergantian auditor oleh
perusahaan dimana perusahaan tersebut melakukan pergantian auditor tidak berdasarkan waktu atau
ketentuan yang tercantum dalam peraturan pemerintah No. 20 Tahun 2015 Pasal 11 Ayat (1). Menurut
Susan dan Trisnawati (2011) pergantian auditor sukarela adalah ketika klien mengganti auditor tetapi
tidak ada peraturan yang berkewajiban untuk melakukan pergantian auditor. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan- perusahaan
publik yang bergerak dibidang Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
antara tahun 2015-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Change of management tidak
berpengaruh terhadap auditor switching voluntary. (2) Financial distress berpengaruh negatif
terhadap auditor switching voluntary. (3) Company size berpengaruh negatif terhadap auditor
switching voluntary. (4) Modified audit opinion tidak berpengaruh terhadap auditor switching
voluntary.

Kata Kunci: Pergantian Auditor; Perubahan manajemen; Ukuran Perusahaan; Opini audit
modifikasian; Property; Real Estate.

PENDAHULUAN

Laporan Keuangan merupakan laporan yang disusun secara sistematis tentang kinerja
dan posisi keuangan suatu lembaga / organisasi / perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Kinerja artinya capaian yang ditempuh oleh lembaga yang bersangkutan (Mursyidi, 2010:121).
Laporan keuangan dibuat dan disiapkan oleh akuntan perusahaan. Dalam Standar Akuntansi
Keuangan (2017) PSAK No. 1 dijelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.
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Untuk menghindari dan meminimalkan kecurangan dalam melaporkan kegiatan perusahaan
yang dikelola para manajer maka pemilik, kreditor, pemerintah atau pihak lain yang
berkepentingan terhadap informasi keuangan suatu perusahaan dapat menggunakan jasa
akuntan publik untuk melakukan audit keuangan (Rudianto, 2006:4).

Perusahaan Property dan Real Estate maupun perusahaan lainnya yang sahamnya
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sering kali melakukan pergantian auditor (auditor
switching) baik secara suka rela (voluntary) maupun karena kewajiban (mandatory). Menurut
Sumarwoto (2006) pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) ada dua jenis, yaitu bersifat
sukarela (voluntary) dan wajib (mandatory). Bersifat auditor switching voluntary jika suatu
perusahaan melakukan pergantian auditornya tidak berdasarkan waktu atau ketentuan lama
yang tercantum dalam rotasi auditor yang ditentukan. Sedangkan bersifat auditor switching
mandatory jika suatu perusahaan melakukan pergantian auditornya sesuai dengan peraturan
pemerintah. Menurut Susan dan Trisnawati (2011) pergantian sukarela adalah ketika klien
mengganti auditor tetapi tidak ada peraturan yang berkewajiban untuk melakukan pergantian
auditor.

Pemerintah mengatur tentang pergantian auditor dalam peraturan pemerintah No. 20
Tahun 2015 Pasal 11 Ayat (1) yang berbunyi Pemberian jasa audit atas informasi keuangan
historis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu entitas oleh
seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut- turut. Selain
itu, Untuk memperketat pengawasan terhadap akuntan publik yang melakukan audit terhadap
perusahaan penyelenggara jasa keuangan, OJK mengeluarkan POJK Nomor 13 Tahun 2017
tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa
Keuangan. Dalam peraturan tersebut, diatur bahwa institusi jasa keuangan wajib membatasi
penggunaan jasa penggunaan jasa audit dari Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut.

Pemberian jasa audit atas laporan keuangan dibatasi paling lama 5 (Tahun)
kemungkinan hal ini dilakukan untuk menghindari Ancaman kedekatan (familiarity threat)
yaitu ancaman yang terjadi ketika auditor menjadi begitu bersimpati terhadap kepentingan klien
karena auditor tersebut memiliki hubungan dekat dengan klien asurans, baik direktur, pejabat
lainnya, atau karyawannya (Hayes et al., 2017). Sehingga dapat mendiskreditkan penilaian
akuntansi dan mempengaruhi kualitas Audit.

Seringkali perusahaan memutuskan melakukan pergantian auditor. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan perusahaan melakukan auditor switching. Kadir (1994) menjelaskan bahwa
ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa perusahaan berpindah
KAP, vyaitu perspektif auditor dan perspektif perusahaan. Serupa dengan Kadir (1994),
Mardiyah (2017) juga menyatakan dua faktor yang mempengaruhi perusahaan berpindah KAP
adalah faktor klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan keuangan, manajemen yang gagal,
perubahan ownership, Initial Public Offering (IPO) dan faktor auditor (Auditor- related
Factors), yaitu: fee audit dan kualitas audit.

Perubahan manajemen seringkali mempengaruhi pergantian auditor. Istilah manajemen
menunjuk pada kelompok perorangan yang secara aktif merencanakan, melakukan koordinasi,
serta mengendalikan jalannya operasi transaksi klien. Dalam konteks auditing, manajemen
menunjuk pada para pejabat perusahaan, pengawas, dan personel kunci sebagai penyelia
(supervisor). Pergantian manajemen (change of management) adalah pergantian eksekutif
perusahaan baik CEO maupun dewan direksi akibat mengundurkan diri ataupun atas keputusan
pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham (RUPS) (Pradhana & Suputra, 2015).
Pergantian manajemen perusahaan terjadi jika perusahaan mengubah jajaran dewan direksinya.
Apabila perusahaan mengubah dewan direksi, baik direktur maupun komisaris, akan
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menimbulkan adanya perubahan dalam kebijakan perusahaan dalam bidang akuntansi,
keuangan, dan pemilihan KAP. Berubahnya struktur manajemen merupakan hal yang biasa
terjadi, terutama untuk perusahaan-perusahaan go public. Damayanti dan Sudarma (2007)
menyatakan bahwa pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang
dapat disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi berhenti karena
kemauan sendiri.

Suatu perusahaan tidak selalu berkembang dengan baik sebagaimana yang diharapkan.
Dalam praktiknya banyak perusahaan yang mengalami kegagalan. Perusahaan yang mengalami
kegagalan dalam kegiatan operasinya akan bedampak pada kesulitan keuangan. Seringkali
kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan klien membuat perusahaan klien melakukan
pergantian auditor. Alasannya Perusahaan klien yang mengalami kesulitan keuangan (financial
distress) akan cenderung mencari auditor yang memilik independensi yang tinggi untuk
meningkatkan kepercayaan para pemegang saham dan kreditur serta mengurangi risiko litigasi
(Francis & Wilson, 1988).

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang bisa menyebabkan
perusahaan melakukan pergantian auditor (auditor switching). Perusahaan yang memiliki
ukuran yang besar serta go public tentunya akan memilih Kantor Akuntan Publik yang memiliki
reputasi yang baik. Ukuran perusahaan yang besar dan terus meningkat juga memungkinkan
konflik hubungan antara agen dan principal meningkat sehingga permintaan kualitas audit juga
meningkat (Pradhana & Suputra, 2015). Karena meningkatnya permintaan akan kualitas audit
memungkinkan perusahaan untuk mengganti auditor dengan auditor yang memiliki kualitas
lebih baik dari auditor yang perusahaan gunakan sebelumnya.

Definisi Opini audit adalah suatu pernyataan atau asersi yang dikeluarkan oleh seorang
auditor dalam menilai kewajaran dalam laporan keuangan perusahaan yang sedang diauditnya
(Nuryanti, 2013). Opini tersebut harus dilandasi oleh pemeriksaan yang dilaksanakan sesuai
dengan standar audit dan temuan auditor. Hasil pemeriksaan auditor dilaporkan dalam suatu
laporan yang menyatakan bahwa apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Berdasarkan riset-riset yang dilakukan peneliti terdahulu, ada beberapa faktor atau
alasan mengapa perusahaan melakukan pergantian auditor secara sukarela (Voluntary Audit
Switching) antara lain : perubahan manajemen; financial distress; ukuran perusahaan; audit
opinion; ukuran KAP; pertumbuhan perusahaan klien; reputasi KAP; audit delay; audit fees;
dan lain sebagainya. Namun fokus penelitian ini ialah pada variabel perubahan manajemen,
financial distress, ukuran perusahaan, dan modified audit opinion. Variabel tersebut dipilih
karena peneliti yakin variabel tersebut sudah cukup mewakili faktor yang mempengaruhi
perusahaan melakukan auditor switching. Selain itu, peneliti juga memiliki keterbatasan waktu
dan sumber daya untuk meneliti semua variabel tersebut.

Selain itu, penelitian terdahulu memiliki hasil yang tidak konsisten. Penelitian terdahulu
yang dilakukan Hudaib & Cooke (2005) di Bursa Efek Inggris antara tahun 1987-2001
menunjukan bahwa management change berpengaruh terhadap auditor switching. Di Indonesia,
penelitian Aini & Yahya (2019) serta Pradhana & Suputra (2015) terhadap perusahaan
perbankan yang listing di BEI menunjukan hasil yang sama dimana perubahan manajemen
berpengaruh terhadap auditor switching. Namun, hasil penelitian Chadegani (2011) pada Bursa
Efek Teheran, Rasmini (2013) & Susanto (2018) pada Bursa Efek Indonesia, menunjukan hasil
yang berbeda dimana management change tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Penelitian yang dilakukan oleh Aini & Yahya (2019) serta Gunady & Mangoting (2013)
di Bursa Efek Indonesia dan Ali (2015) pada Bursa Efek Bahrain menunjukan bahwa financial
distress berpengaruh terhadap auditor switching. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
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Ramantha (2014), Susanto (2018), dan Pradahana & Suputra (2015) menunjukan sebaliknya
dimana financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aini dan Yahya (2019), Ramantha (2014)
serta Rasmini (2013) menunjukan bahwa ukuran perusahaan (company size) berpengaruh
terhadap pergantian auditor di Indonesia. Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan Pradhana & Suputra (2015), Prastiwi (2009), dan Chadegani (2011)
dimana hasil penelitian yang mereka lakukan menunjukan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pergantian auditor.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hudaib & Cooke (2005) terhadap perusahaan-
perusahaan yang listing di Bursa Efek Inggris dan Ali (2015) perusahaan-perusahaan yang
listing Bursa Efek Bahrain menunjukan qualified audit opinon berpengaruh terhadap auditor
switching. Di Indonesia, penelitian Gunady & Mangoting (2013) menunjukan hasil yang sama
dimana opini audit modifkasi berpengaruh terhadap auditor switching. Sebaliknya, penelitian
yang dilakukan oleh Chadegani et al., (2011) pada perusahaan- perusahaan yang listing di Bursa
Efek Teheran menunjukan hasil berbeda dimana tidak ada hubungan yang signifikan antara
penerimaan qualified audit opinion dengan auditor switching. Di Indonesia, penelitian yang
dilakukan oleh Nuryanti (2013) dan Rasmini (2013) juga menunjukan bahwa opini audit
modifikasi tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Atribusi

Sering kali dikatakan bahwa persepsi adalah kenyataan. Dimana perilaku sangat
dipengaruhi oleh interpretasi pribadi kita terhadap kenyataan, maka mudah bagi kita untuk
memahami mengapa proses persepsi kita merupakan determinan yang nyata dari perilaku. Teori
atribusi berkaitan dengan proses dimana individu menginterpretasikan bahwa peristiwa
disekitar mereka disebabkan oleh lingkungan mereka yang relatif stabil (Ivancevich et al.,
2006:123). Teori atribusi dalam psikologi sosial digunakan untuk menjelaskan penyebab
perilaku orang lain. Penjelasan atau “atribusi” ini penting untuk memprediksi perilaku masa
depan.

Miller dan Ross dalam Koonce dan Mercer (2005) berpendapat bahwa seseorang akan
menghubungkan keberhasilannya dengan faktor-faktor internal dalam dirinya dan akan
menyalahkan faktor-faktor diluar dirinya sebagai penyebab kegagalan. Heider (1958) dalam
Koonce dan Mercer (2005) mengusulkan dikotomi yang bermanfaat mengenai teori atribusi
yaitu bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor internal dan eksternal. Faktor
internal fokus kepada sifat dasar atau kepribadian dari individu itu sendiri. Faktor eksternal
berhubungan dengan perilaku situasional. Misalnya, auditor switching yang dilakukan
perusahaan bisa saja karena penyebab internal maupun eksternal. Tergantung atribusi
manajemen, apakah karena penyebab internal seperti ukuran perusahaan, kesulitan keuangan
yang dialami, atau pergantian manajemen ataupun karena penyebab eksternal seperti qualified
audit opinon yang diterima dari auditor eksternal.

Auditor Switching Voluntary

Pergantian auditor secara sukarela (auditor switching voluntary) adalah pergantian
auditor secara sukarela, atas kehendak perusahaan bukan karena peraturan pemerintah yang
mengharuskan perusahaan melakukan pergantian auditor. pergantian auditor sukarela adalah
ketika klien mengganti auditor tetapi tidak ada peraturan yang berkewajiban untuk melakukan
pergantian auditor (Susan & Trisnawati, 2011). Pergantian auditor secara sukarela (auditor
switching voluntary) diukur dengan menggunakan variabel dummy. Variabel dummy adalah
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variabel yang pendeklarasiannya menggunakan kode 0 dan 1 (Sulaiman, 2004:127). Apabila
perusahaan klien mengganti auditornya secara sukarela akan diberikan nilai 1 dan jika tidak
mengganti auditor secara sukarela akan diberi nilai O.

Change of Management

Pergantian manajemen (change of management) adalah pergantian eksekutif
perusahaan baik CEO maupun dewan direksi akibat mengundurkan diri ataupun atas keputusan
pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham (RUPS)(Pradhana & Suputra, 2015).
Pergantian manajemen (change of management) diukur dengan variabel dummy. Ukurannya
adalah jika perusahaan melakukan pergantian manajemen (direktur utama) akan diberi kode 1,
sebaliknya jika perusahaan tidak melakukan pergantian manajemen akan diberi kode 0.

Financial Distress

Kesulitan keuangan (financial distress) adalah kondisi dimana keuangan perusahaan
dalam keadaan tidak sehat atau krisis dan terjadi sebelum kebangkrutan. Financial Distress
dapat diukur dengan model Altman Z-Score Modifikasi (1995). Model tersebut merupakan
model yang sudah disesuaikan dengan berbagai jenis industri perusahaan baik manufaktur, non
manufaktur, dan perusahaan penerbit obligasi dinegara berkembang (Hery, 2017:39). Berikut
persamaan Z-Score yang dimodifikasi Altman (1995):

77=6,56X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4

Keterangan :

Z : Overall Index

X1 : Working Capital / Total Assets

X2 : Retained Earnings / Total Asset

X3 : Earnings Before Interest and Taxes/Total Assets

X4 : Book Value of Equity / Total Lialibilities
Klasifikasi berdasarkan Model Altman Z- Score modifikasi :
a. Jikanilai Z < 1,1 termasuk perusahaan yang mengalami financial distress
b. Jika nilai 1,1 < Z < 2,6 termasuk grey area (tidak dapat ditentukan apakah
perusahaan mengalami financial distress atau tergolong sehat)
c. Jikanilai Z > 2,6 termasuk perusahaan yang tidak mengalami financial distress.

Company Size

Ukuran perusahaan (company size) merupakan pengukuran yang menunjukan seberapa
besar aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar total aset sebuah perusahaan
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tersebut besar, begitu juga sebaliknya (Kurniyati,
2014 dalam Aini dan Yahya, 2019). Ukuran perusahaan (company size) dapat diukur dengan
log natural dari total aset perusahaan (Nasser, et al, 2006). Rumusnya sebagai berikut :

Size = Ln total asset Keterangan :

Size : Ukuran perusahaan klien

Ln : Logaritma Natural
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Pengaruh Change of Management terhadap Auditor Switching

Perubahan manajemen (Change of Management) adalah perubahan executif perusahaan
baik dewan direksi, komisaris, atau CEO perusahaan. Biasanya Pergantian manajemen pada
perusahaan publik disebabkan karena keputusan RUPS atau pihak manajemen berhenti karena
kemauan sendiri sehinggga pemegang saham harus mengganti manejemen yang baru yaitu
direktur utama atau CEO (Pradana dan Suputra, 2015). Perubahan manajemen biasanya
mengindikasikan perubahan kebijakan perusahaan. Selain itu pergantian manajemen juga
mengakibatkan perubahan dalam bidang akuntansi maupun dalam bidang keuangan (Wibowo,
2012).
H1 : Change of Management berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching

Kesulitan keuangan (financial distress) diartikan sebagai kondisi dimana keuanga perusahaan
dalam keadaan tidak sehat atau krisis dan terjadi sebelum kebangkrutan. Perusahaan tidak selalu
berjalan sesuai dengan rencana. Pada situasi tertentu, perusahaan kesulitan likuiditas. Jika tidak
diselesaikan dengan benar, kesulitan kecil tersebut bisa berkembang menjadi kesulitan yang
lebih besar dan bisa sampai pada kebangkrutan (Mamduh, 2016:255). Alasan perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan (financial distress) melakukan pergantian auditor vyaitu
perusahaan yang mengalami financial distress cenderung menggunakan auditor dengan kualitas
yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya, dengan alasan untuk mendapatkan kepercayaan
pemegang saham dan mengurangi risiko litigasi (Abdul Nasser et al., 2006).

H2 : Financial Distress berpengaruh positif terhadap Audit Switching

Pengaruh Company Size terhadap Auditor Switching

Ukuran perusahaan (Company Size) adalah besar kecilnya perusahaan diukur dari jumlah aset
atau kekayaan yang dimiliki perusahaan. perusahaan yang memiliki tingkat aset yang besar
maka ukuran perusahaannya juga besar(Prastiwi, 2009). Ukuran perusahaan klien yang besar
memiliki operasional bisnis yang kompleks. Ukuran perusahaan ini akan membawa dampak
pada pemilihan kantor akuntan publik yang sesuai dengan ukuran perusahaan klien. Perusahaan
besar memiliki insentif yang lebih besar daripada perusahaan kecil cenderung mempertahankan
auditor mereka (Carcello & Neal, 2003).

H3 : Company size berpengaruh terhadap auditor switching

Pengaruh Modified Audit Opinion terhadap Auditor Switching

Opini audit (audit opinion) adalah suatu pernyataan atau asersi yang dikeluarkan oleh seorang
auditor dalam menilai kewajaran dalam laporan keuangan perusahaan yang sedang diauditnya
(Nuryanti, 2013). Sedangkan, Modified Audit Opinion adalah opini audit yang dikeluarkan jika
ditemukan beberapa kondisi yang bersifat material atau bahkan sangat material yaitu :
Pembatasan ruang lingkup audit; Ketidaksesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi;
Auditor tidak independen. Dalam hal ini, ada 3 (tiga) jenis laporan audit yang bisa diterbitkan
yaitu laporan wajar dengan pengecualian (qualified opinion), laporan pendapat tidak wajar
(adverse opinon) atau laporan menolak memberikan pendapat (disclaimer opinion)(Hery,
2017:44-45). Perusahaan yang menerima qualified opinion, akan cenderung mengganti
auditornya (Hudaib & Cooke, 2005). Hal ini disebabkan karena perusahaan mengharapkan
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) sehingga perusahaan akan
terus mencari auditor yang akan memberikan opini yang sesuai dengan harapannya (opinion
shoping) dan selama itu perusahaan akan terus memberhentikan auditor yang tidak sesuai
harapan (Gunady & Mangoting, 2013).
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H4 : Modified audit opinion berpengaruh terhadap auditor switching

Gambar 1.1
Rerangka Pemikiran

Change of Management

Financial Distress

Auditor Switching

Company Size

Modified Audit Opinion

METODE

Objek penelitian yang menjadi ampel penelitian ini adalah perusahaan perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 — 2018.
Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode sampling jenuh. Metode sampling
jenuh adalah metode penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2014:85). Sampel jenuh disebut juga dengan sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 81 perusahaan
sector Property, sebanyak 28 peneliti eliminasi karena baru terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada 2016- 2018. Sampel dan populasi yang didapat sebanyak 53 perusahaan. Dari 53
perusahaan, terdapat 9 perusahaan yang bergerak dibidang Building Construction dan 12
perusahaan yang tidak memiliki data lengkap sehingga peneliti eliminasi. Sampel yang tersisa
sebanyak 32 perusahaan dengan 4 tahun pengamatan sebanyak 1288 sampel.

Tabel 1.1
Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Penelitian Jumlah

1 Perusahaan sektor Property yang terdaftar di 81
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018

2 Perusahaan sektor Property baru terdaftar di 28)
Bursa Efek Indonesia (BEI)

3 Perusahaan subsektor Building Constructions ©)
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

4 Data keuangan tidak tersedia secara lengkap. (12)
Jumlah Perusahaan yang dijadikan Sampel 32
Penelitian
Tahun Pengamatan 4
Jumlah Sampel Penelitian 128

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis dengan pendekatan kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji
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hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2014). Peneliti juga menggunakan bantuan aplikasi
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 24 untuk windows.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi
logistic (logistic regression). Ghozali (2016:9) menjelaskan bahwa penelitian yang
menggunakan variabel bebas kombinasi antara metrik dan nominal (non-metrik), sehingga
asumsi normalitas multivariat tidak dapat terpenuhi maka sebaiknya menggunakan uji statistic
logistic regression. Regresi logistik tidak tidak mensyaratkan jumlah sampel untuk kategori
variabel terikat harus sebanding. Analisis regresi logistic digunakan karena dalam penelitian ini
variabel dependen yang digunakan bersifat dummy, dimana untuk mendeklarasikan variabel
tersebut digunakan kode 1 untuk melakukan pergantian auditor dan kode O jika perusahaan
tidak melakukan pergantian auditor. Analisis ini ingin menguji apakah terjadinya variabel
terikat (dependen) dapat diprediksi dengan variabel bebasnya (independen). Berikut persamaan
model regresi logistik dalam penelitian ini :

Gambar 1.2
Persamaan regresi logistik

Ln (p/1-p) =Y = a + B1X1 + B2X2 + 63X3 + B4X4 + €

Y = Auditor switching voluntary

o = Koefisien konstanta

B1- B4 = Koefisien variabel independen
X1  =Change of management

X2 = Financial distress

X3 = Company Size
X4 = Modified audit opinion
€ = Koefisien error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2016:19) statistic deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Analisa statistik
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara umum atau
deskripsi mengenai karakteristik sampel berupa nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
(mean) dan standar deviasi.

Berdasarkan uji statistik deskriptif dengan metode frekuensi dapat dilihat bahwa total
sampel penelitian berjumlah 128 sampel. Dari 128 sampel, terdapat 15 sampel (11.7%) yang
melakukan pergantian manajemen dan 113 sampel (88.3%) yang tidak melakukan pergantian
manajemen selama periode 2015-2018.

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif dengan metode frekuensi terhadap variabel
financial distress ditemukan bahwa dari 128 sampel yang diteliti terdapat 13 sampel yang
mengalami financial distress atau sebesar 10.2% serta 115 sampel yang tidak mengalamai
financial distress.
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Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Change of Management

Change of Management

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Financial Distress

Freque Perc Vali Cumula
ncy ent d tive
Perc Percent
ent
Val No 113 88.3 88.3 88.3
id Manage
ment
Change
Have 15 11.7 11.7 100.0
Manage
ment
Change
Total 128 100. 100.
0 0
Tabel 1.3

Financial Distress

Freque Perc Vali Cumula
ncy ent d tive
Perc Percent
ent
Val No 115 89.8 89.8 89.8
id Financi
al
Distres
sed
Have 13 10.2 10.2 100.0
Financi
al
Distres
sed
Total 128 100. 100.
0 0
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Tabel 1.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Company Size

Company Size
Freque Perc Vali Cumulat
ncy ent d ive
Perc Percent
ent
Val Big 72 56.3 56.3 56.3
id Comp
any
Small 56 43.8 438 100.0
Comp
any
Total 128 100. 100.
0 0

Ukuran perusahaan dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu perusahaan besar dan
perusahaan kecil. Perusahaan besar adalah perusahaan yang mempunyai total aktiva lebih besar
(>) dari mean total asset. Dan perusahaan kecil adalah perusahaan yang mempunyai total aktiva
lebih kecil (<) dari mean total asset (Prastiwi, 2009). Berdasarkan pengujian tersebut,
ditemukan bahwa terdapat 56 perusahaan (43,8%) yang dikategorikan sebagai perusahaan kecil
dan terdapat 72 perusahaan (56,3%) yang dikategorikan sebagai perusahaan besar.

Tabel 1.5
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Modified Audit Opinion
Modified Audit Opinion
Freque Perc Vali Cumulat
ncy ent d ive
Perc Percent
ent
V| No 127 99.2 99.2 99.2
a | Modified
| Audit
i Opinion
d Have 1 .8 .8 100.0
Modified
Audit
Opinion
Total 128 100. 100.
0 0
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Hasil uji statistik deskriptif dengan metode frekuensi, dapat dilihat terdapat 128 sampel
penelitian. Dari 128 sampel penelitan hanya ada 1 sampel (0.8%) yang mendapatkan opini audit
modifikasian.

Tabel 1.6
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Auditor Switching Voluntary

Auditor Switching Voluntary
Freque Perc Vali Cumula
ncy ent d tive
Perc Percent
ent
Val No 115 89.8 89.8 89.8
id Audito
r
Switch
ing
Volunt
ary
Have 13 10.2 10.2 100.0
Audito
r
Switch
ing
Volunt
ary
Total 128 100. 100.
0) 0

Hasil uji statistik deskriptif dengan metode frekuensi untuk variabel Auditor Switching
Voluntary dapat dilihat dalam tabel diatas, dari 128 sampel yang diteliti terdapat 13 sampel
(10.2%) yang melakukan pergantian auditor secara sukarela.

Uji Model Fit dan Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Ghozali (2016:328) menjelaskan langkah pertama dalam regresi logistic adalah menilai
overall fit model terhadap data. Beberapa test statistik diberikan untuk menilai hal ini.

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL)
awal (Block Number = 0) dengan nilai -2LL akhir (Block Number =1). Jika terjadi penurunan
nilai antara - 2LL awal dengan -2LL akhir berarti model yang dihipotesiskan fit dengan data
dan jika tidak terjadi penurunan nilai antara -2LL awal dengan -2LL akhir berarti model yang
dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai -2LL awal adalah
sebesar 69.186 dan nilai -2LL akhir adalah sebesar 52.560 yang artinya terjadi penurunan
nilai sebesar 16.626. Penurunan nilai -2LL menunjukkan bahwa model penelitian ini
dinyatakan fit dengan data.
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Tabel 1.7
Blok 0 Method = Enter

‘ http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/tekun

Iteration Historyabe
Iteration -2 Log Coefficients
likelihood Constant
Step 0 1 75.445 -1.672
2 69.469 -2.244
3 69.187 -2.404
4 69.186 -2.416
5 69.186 -2.416
Tabel 1.8
Block 1 Method = Enter
Iteration History*"°¢
Iteration -2 Log Coefficients
likeliho Const Change Financ Compa
od ant of ial ny Size
Managem Distres
ent s
St 1 71.924 1.298 -.063 -.012 -.187
ep 2 62.047 3.862 -.149 -.041 -.382
1 3 57.449 6.070 -.183 -.129 -.512
4 53.757 8.097 -.010 -.298 -.607
5 52.657 9.518 .084 -.433 -.678
6 52.562 10.00 .083 -.483 -.704
6
7 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
6
8 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
7
9 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
0 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
1 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
2 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
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3 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
4 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
5 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
6 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
7 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706
8 7
1 52.560 10.05 .081 -.488 -.706

9 7

2 B2560  [10.05  |081 -.488 -.706

o 7

Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data
empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data
sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer dan Lameshow Goodness-of-fit test
statistics sama dengan atau kurang dari 0.05, maka hipotesis 0 (nol) ditolak yang berarti ada
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model
tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya (Ghozali, 2016:329). Hasil
uji Goodness of Fit Test dapat dilihat dalam tabel dibawah.

Tabel 1.9
Hosmer and Lemeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 6.809 8 .557

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Chi- Square
sebesar 6.809 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,557 yang menunjukkan nilai
signifikansi jauh lebih besar dari 0,05, sehingga HO dapat diterima. Hal ini berarti bahwa model
regresi layak untuk digunakan dalam analisis berikutnya karena tidak ada perbedaan yang nyata
antara Klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati, atau dapat juga dikatakan
bahwa model regresi mampu memprediksi observasinya.

Matriks Klasifikasi

Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya voluntary auditor switching di perusahaan. Hasil uji
matriks klasifikasi sebagai berikut:

http://dx.doi.org/10.22441/tekun.v10i1.17487 ‘ 29



Tekun : Jurnal Telaah Akuntansi dan Bisnis

Volume 10 Nomor 1 Maret 2019

Tabel 1.10

Matriks Klasifikasi

P-ISSN: 2085-8752
E-ISSN: 2622-1470

Classification Table?
. Predicte
Observed Predicted d
. o Precent
Auditor Switching age
Voluntary
No Have
Audito Audito
r r
Switch Switch
ing ing
Volunt Volunt
ary ary
. 100.0
St Audito No 112 0
ep r Audito
1 Switch r
ing Switch
Volunt ing
ary Volunt
ary
.0
Have 10 0
Audito
r
Switch
ing
Volunt
ary
91.8
Overall Percentage

Dari 128 sampel yang diteliti terdapat 15 sampel (11.7%) yang melakukan pergantian
auditor (kode 1) dan 113 sampel (88.3%) yang tidak melakukan pergantian auditor (kode 0)
selama periode 2015-2018. Tabel diatas menunjukan bahwa kekuatan prediksi dari model
regresi untuk memprediksi perusahaan melakukan auditor switching voluntary adalah sebesar
0 sehingga tidak ada perusahaan yang diprediksi akan melakukan auditor switching voluntary.

Hasil Uji Regresi Logistik

Hasil uji regresi logistik dapat dilihat dengan tabel variabel in the equation, pada kolom
Significant (Sig) dibandingkan dengan tingkat kepercayaan 0,05 (5%). Apabila tingkat
signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji regresi Logistik dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini :
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Tabel 1.11
Hasil Uji Regresi Logistik
Variables in the Equation
B S.E. Wa d Sig
Id f
St Change .081 1.200 .00 1 .94
ep of 5 6
12 Manage
ment
Financial - .198 6.0 1 .01
Distress 488 65 4
Compan - 257 75 1 .00
y Size .706 43 6
Modified - 40192. .00 1 1.0
Audit 17.9 970 0 00
Opinion 35
Constant 10.0 4.026 6.2 1 .01
57 41 2

Berdasarkan uji regresi logistic diatas dapat disimpulkan :

1. Change of Management memiliki nilai koefision 0.081 dengan nilai signifikansi sebesar
0.946. Menunjukan bahwa p value 0.946 > 0.05 maka H1 ditolak. Sehingga change of
management tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching Voluntary.

2. Financial Distress memiliki nilai koefision -0.488 dengan nilai signifikansi sebesar
0.014. Menunjukan bahwa p value 0.014 < 0.05 maka H1 diterima. Sehingga Financial
Distress berpengaruh negative terhadap Auditor Switching Voluntary.

3. Company Size memiliki nilai koefision -0.706 dengan nilai signifikansi sebesar 0.006.
Menunjukan bahwa p value 0.006 < 0.05 maka H1 diterima. Sehingga Company Size
berpengaruh negatif terhadap Auditor Switching Voluntary.

4. Modified Audit Opinion memiliki nilai koefision -17.935 dengan nilai signifikansi
sebesar 1.000. Menunjukan bahwa p value 1.00 > 0.05 maka H1 ditolak. Sehingga
Mofidied Audit Opinion tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching Voluntary.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Change of Management,
Financial Distress, Company Size, dan Modified Audit Opinion terhadap Auditor Switching
Voluntary. Hasil dari uji — uji yang dilakukan pada variabel — variabel independen / bebas
terhadap variabel dependen / terkait dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pengaruh Change of Management terhadap Auditor Switching VVoluntary.

Change of Management memiliki nilai koefision 0.081 dengan nilai signifikansi sebesar
0.946. Nilai p value 0.946 > 0.05 menunjukan bahwa H1 ditolak. Sehingga change of
management tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching Voluntary. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa perusahaan yang cenderung melakukan pergantian manajemen tidak berarti
perusahaan cenderung melakukan auditor switching.
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Pergantian manajemen yang disebabkan oleh RUPS atau karena pengunduruan diri atas
kemauan sendiri tidak berarti akibat kebijakan akuntansi manajemen sebelumnya bermasalah.
Sehingga pergantian manajemen tidak selalu diikuti oleh perubahan kebijakan akuntansi seperti
dalam pemilihan akuntan publik. Selain itu, mungkin disebabkan karena perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) cenderung menggunakan auditor Big 4. Sehingga,
kualitas dan pengalaman auditor tidak diragukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Chadegani (2011) pada Bursa Efek Teheran, Rasmini (2013) & Susanto (2018)
pada Bursa Efek Indonesia dimana hasil penelitian menunjukan bahwa perubahana manajement
(management change) tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Sehingga penelitian ini
menguatkan penelitian terdahulu dimana change of management tidak berpengaruh terhadap
auditor switching voluntary.

Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching Voluntary

Hasil pengujian statistik menggunakan regresi logistik disimpulkan bahwa Financial
Distress memiliki nilai koefision -0.488 dengan nilai signifikansi sebesar 0.014. Hasil koefision
regresi sebesar -0.488 menunjukan bahwa arah model tersebut bersifat negative. Hasil
penelitian juga menunjukan bahwa p value 0.014 < 0.05 maka H1 diterima. Sehingga Financial
Distress berpengaruh negative dan signifikan terhadap Auditor Switching Voluntary.

Dari penelitian ini didapat kesimpulan, perusahaan yang cenderung mengalami
financial distress, cenderung untuk mempertahankan auditornya. Menurut Nasser et al., (2006)
perusahaan yang mengalami kondisi keuangan yang kurang baik cenderung akan
mempertahankan auditornya. Perusahaan mempertahankan auditor sebelumnya untuk menjaga
kepercayaan investor terhadap manajemen, karena pergantian auditor secara sukarela
(voluntary) tentu akan menimbulkan kecurigaan investor. . Berdasarkan teori atribusi, Miller &
Ross dalam Koonce & Mercer (2005) berpendapat bahwa seseorang akan menyalahkan faktor-
faktor diluar dirinya sebagai penyebab kegagalan. Manajer mungkin mengatribusikan kesulitan
keuangan yang dialami perusahaan diakibatkan oleh faktor diluar manajemen dan Auditor
sehingga pergantian auditor tidak perlu dilakukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hudaib & Cooke
(2005) pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek UK (United Kingdom), Aini
& Yahya (2019), dan Susanto (2018) dimana financial distress berpengaruh terhadap auditor
switching.

Pengaruh Company Size terhadap Auditor Switching Voluntary

Berdasarkan hasil Penelitian pengujian statistik menggunakan regresi logistik dapat
disimpulkan bahwa Company Size memiliki nilai koefision -0.706 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.006. Nilai koefision -0.706 menunjukan bahwa arah model regresi menunjukan sifat
negative. Hasil penelitian dimana p value 0.006 < 0.05 maka H1 dapat diterima. Ini menunjukan
bahwa variabel company size memiliki pengaruh terhadap auditor switching voluntary.
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Company Size berpengaruh negatif terhadap Auditor
Switching Voluntary.

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar perusahaan ,
kecenderungan untuk melakukan pergantian auditor semakin rendah. Willenborg (1999)
menyarankan perusahaan besar harus menggunakan atau mengganti akuntan public dengan
Kantor akuntan publik yang besar juga karena ukuran perusahaan yang besar biasanya memiliki
operasional yang kompleks. Mengingat bahwa sampel penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana BEI memiliki peraturan yang ketat sehingga
perusahaan cenderung menggunakan auditor yang berkualitas seperti big 4.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ramantha (2014) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2008-2012 menunjukan bahwa ukuran perusahaan (company size) berpengaruh terhadap
pergantian auditor (auditor switching). Penelitian yang dilakukan Rasmini (2013) terhadap
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007-2011 dan penelitian yang dilakukan
Aini dan Yahya (2019) pada perusahaan perbankan periode tahun 2010-2015 juga menunjukan
hasil yang sama dimana ukuran perusahaan (company size) berpengaruh terhadap auditor
switching.

Pengaruh Modified Audit Opinion terhadap Auditor Switching Voluntary

Berdasarkan hasil Penelitian pengujian statistik menggunakan regresi logistik dapat
disimpulkan bahwa Modified Audit Opinion memiliki nilai koefision - 17.935 dengan nilai
signifikansi sebesar 1.000. Menunjukan bahwa p value 1.00 > 0,05 0.05 maka H1 ditolak.
Sehingga Mofidied Audit Opinion tidak berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching
Voluntary.

Penelitian ini menunjukan bahwa opini modifikasian yang diterima oleh perusahaan
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian auditor
secara sukarela. Perusahaan mungkin saja beranggapan meski melakukan pergantian auditor,
perusahaan akan mendapatkan opini yang sama karena internal perusahaan yang perlu
diperbaiki. Selain itu, secara teknis mungkin disebabkan karena dari 128 sampel yang diteliti
hanya terdapat 1 sampel yang mendapatkan opini audit modifikasi yaitu laporan keuangan
Bakrieland Development yang mendapatkan opini wajar dengan pengecualian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chadegani et al., (2011)
pada perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Teheran serta Rasmini (2013) dan
Nuryanti (2013) di Bursa Efek Indonesia menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara penerimaan qualified audit opinion dengan auditor switching.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan Change of Management tidak berpengaruh terhadap Auditor
Switching Voluntary pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2018.

Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Auditor Switching Voluntary pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2018 Company Size berpengaruh negatif terhadap Auditor Switching Voluntary pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar pada BEI selama tahun 2015-2018.

Modified Audit Opinion tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching Voluntary pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar pada BEI selama tahun 2015-2018.

Beberapa saran yang dapat diberikan Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa
mengamati variabel lainnya yang berhubungan dengan auditor switching voluntary.

Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk dapat menggunakan
rentan waktu yang lebih panjang sehingga hasil penelitian lebih akurat dan adanya
kemungkinan dalam perbedaan periode pengamatan ini diperkirakan akan memberikan hasil
yang berbeda.

Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang
terdaftar di BEI dengan 4 (empat) variabel independen yaitu Change of Management, Financial
Distress, Company Size, dan Modified Audit Opinion dan satu variabel dependen yaitu Auditor
Switching Voluntary dan hanya mengevaluasi selama periode 2015 - 2018, disarankan untuk
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penelitian selanjutnya menambahkan populasi penelitian sehingga sampel yang digunakan
lebih banyak agar menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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